
 

Lampiran 1. Data dan analisis karakterisasi genetik Udang Jari 

(Metapenaeus elegans De Man, 1907) Hasil Tangkapan dari 

Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah. 

 

1. Kualitas DNA total Udang Jari (Metapenaeus elegans De Man, 1907) Hasil 

Tangkapan dari Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah dengan 

spektrofotometer: 

Tabel 1.1 Hasil absorbansi 260 nm dan 280 nm (A260/A280) 

Sampel 
Nilai absorbansi A260:A280 

(ug/ul) A260 A280 

1 0,091 0,059 1,72 

2 0,867 0,432 2,03 

3 0,582 0,315 1,92 

4 0,154 0,097 1,81 

5 0,042 0,021 2,02 

6 0,085 0,037 1,64 

7 0,592 0,294 2,29 

 

Berdasarkan hasil absorbansi A260/A280 pada kuantitas DNA total udang 

jari (Metapenaeus elegansDe Man, 1907) Hasil Tangkapan dari Laguna Segara 

Anakan, Cilacap, Jawa Tengah diperoleh nilai kuantitas DNA total dengan 

kemurnian antara 1, 64 – 2,29  ug/ul. Empat sampel menghasilkan DNA murni (2, 

3, 4, dan 5) dan tiga sampel menghasilkan DNA yang masih mengandung 

kontaminasi (1, 6 dan 7). 
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2. Elektroforegram hasil ekstraksi DNA total udang jari (Metapenaeus elegans De 

Man, 1907) Hasil Tangkapan dari Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah 

dengan menggunakan metode Elektroforesis gel Agarose 0,8% menghasilkan 

ukuran DNA total berukuran 992 bp. 

 

3. Amplifikasi PCR daerah kontrol DNA mitokondria udang jari (Metapenaeus 

elegans) hasil tangkapan dari Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah 

menggunakan primer COIL dan COIH menghasilkan pita tunggal mtDNA yang 

terletak pada 495 bp. 
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4. Elektroforegram hasil pemotongan D-loop mtDNA udang jari (Metapenaeus 

elegans) dengan enzim Nla III: 

 

Berdasarkan hasil pemotongan D-loop mtDNA udang jari (Metapenaeus 

elegans) dengan enzim Nla III, menunjukan bahwa dari 7 sampel DNA total 

udang jari (Metapenaeus elegans)yang berhasil diamplifikasi, hanya 5 sampel 

yang berhasil dipotong dengan menggunakan enzim enzim Nla III dengan ukuran 

pemotongan 97 bp, 198 bp dan 200 bp. 
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5. Pola pemotongan (haplotipe) D-loop mtDNA Udang Jari (Metapenaeus 

elegans) hasil tangkapan dari Laguna Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah 

dengan menggunakan enzim restriksi Nla III: 

Tabel 1.2 Pola pemotongan (haplotipe) D-loop mtDNA Udang Jari (Metapenaeus 

elegans) menggunakan enzim restriksi Nla III. 

Sampel Ukuran Haplotipe 

Tipe 

Haplotipe 

2 dan 5 97 bp A 

1 dan 3 198 bp + 200 bp B 

4 97 bp + 198 bp +200 bp C 

  

 Berdasarkan hasil analisis pemotongan enzim restriksi Nla III terhadap D-

loop mtDNA udang jari (Metapenaeus elegans) memberikan 3 tipe komposit 

haplotipe. Haplotipe tipe A (97 bp) ditemukan pada sampel 2 dan 5, haplotipe tipe 

B (198 bp dan 200 bp) ditemukan pada sampel 1 dan 3, dan haplotipe C (97 bp, 

198 bp dan 200 bp) ditemukan pada sampel 4.   
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Lampiran 2. Skema Kerja Ekstraksi DNA Udang Jari (Metapenaeus elegans 

De Man, 1907) Hasil Tangkapan dari Laguna Segara Anakan, 

Cilacap, Jawa Tengah. 

 

                                                  

           

           

           

           

           

           

           

           

           

                                                         

           

           

           

           

           

           

           

           

   

 

  

Dikeringkan 25 mg udang jari bagian kaki jalan dan ekor diatas tisu ± 10 menit 

Dipotong kecil-kecil, masukkan tube ependorf 1.5 ml dan dimicropastle 

Ditambahkan 700 µl Lysis Solution, 20 µl Triton-X, dan 5 µl Proteinase-K 

Diinkubasi suhu 37ºC, ± 20 jam 

 

Ditambahkan 700 µl PCI, rotamix ± 10 menit 

 

Disentrifus 7000 rpm selama 10 menit, pindahkan supernatan ke tube 1,5 ml 

 

Ditambahkan ± 500 µl CI, rotamix ± 10 menit 

 

Disentrifus 7000 rpm selama 10 menit, pindahkan supernatan ke tube 1,5 ml 

 

Ditambahkan 100 µl Na-Asetat 3M 

 

Ditambahkan 1000 µl Etanol absolute dingin, inkubasi -20ºC ± 30 menit 

 

Disentrifus 10.000 rpm selama 10 menit, dibuang supernatan 

 

Ditambahkan 1000 µl alkohol 70% 

 

Disentrifus 10.000 rpm selama 10 menit, pelet dikeringkan 

 

Ditambahkan 40 µl Aquabides, vortex, inkubasi 37ºC selama 1 jam 

Simpan DNA total -20ºC 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pengukuran Kuantitas DNA total dengan 

Spektrofotometer 

           

           

     

  

Diambil 2 µl DNA total, masukkan ke tube 1,5 ml 

Ditambahkan 498 µl Aquabides, vortex 

Dibaca absorbansi sampel dengan Spektrofotometer pada panjang gelombang 

260 nm dan 280 nm 
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Lampiran 4. Skema Kerja Pemotongan mtDNA Udang Jari (Metapenaeus 

elegans) dengan metode PCR-RFLP 

       

  

Diambil 3 µl DNA total, tambahkan 2,75 µl PCR mix, 2 µl primer COIL, 2 

µL primer COIH, dan ddH2O sampai 25 µl 

Reaksi amplifikasi sebanyak 35 siklus, pra-PCR 94ºC selama 5 menit, 

denaturasi 94ºC selama 1 menit, annealing 48ºC selama 1 menit, ekstensi 72ºC 

selama 10 menit, pasca-PCR 72ºC selama 10 menit, dan normalisasi 4ºC. 

mtDNA Udang Jari (Metapenaeus elegans) direstriksi dengan Nla III 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

Foto 5.1 Pengambilan sampel kaki 

jalan dan ekor Udang Jari. 

 

Foto 5.2 Persiapan bahan ekstraksi 

DNA  

 

Foto 5.3 Mikropipet ukuran 0,5 µl- 

1000 µl 

  

Foto 5.4 Uji Kuantitas DNA dengan 

spektrofotometer 

 

Foto 5.5 Elektroforesis gel Agarose 

(Bio-rad). 

 

Foto 5.6 Amplifikasi PCR dengan 

primer COIL dan COIH 
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Foto 5.7 Proses pemotongan enzim 

restriksi Nla III. 

 

Foto 5.8 Aktivasi enzim Nla III dalam 

inkubator selama 4 jam. 

 

Foto 5.9 UV transiluminator Quantity 

One 

 

Foto 5.10 Komputer dengan program 

Quantity One 

 

  



 



 

 


